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ABSTRAK

Berbagai pemanfaatan dan perombakan terhadap sungai berkaitan erat dengan
dampak buruk yang akan terjadi pada sungai, contohnya penggerusan pada salah
satu komponen sungai yaitu pulau sungai. Penggerusan yang terus terjadi pada
pulau sungai, dapat menyebabkan aliran dan sedimen yang menuju hilir tidak akan
terhambat sehingga dapat menyebabkan banjir dan penumpukan sedimen di hilir,
dan dapat dapat mengganggu komponen ekosistem pada pulau sungai tersebut.
Oleh karena itu perlu diteliti mengenai desain struktur pengaman pulau sungai yang
paling optimum sehingga dapat mengurangi penggerusan pada pulau sungai
semaksimum mungkin.

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah mengevaluasi pengaruh struktur pengaman
pulau sungai terhadap penggerusan yang terjadi pada dasar saluran akibat adanya
pulau sungai. Saluran menggunakan model fisik yang sudah tersedia di
Laboratorium Hidraulika dan Mekanika Fluida Program Studi S-1 Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Kristen Maranatha, yaitu saluran terbuka dengan
panjang saluran 15,2m; lebar 1m; dan tinggi 0,64m. Selain itu, debit yang
digunakan adalah 50% maksimum dan 75% maksimum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan struktur pengaman pulau
sungai dapat mengurangi kedalaman dan luas penggerusan terdalam. Hasil
penggerusan terdalam yang terjadi menggunakan debit 50% maksimum yaitu
sedalam 2cm jika menggunakan struktur pengaman maupun tidak menggunakan
struktur pengaman. Hasil penggerusan terdalam yang terjadi menggunakan debit
75% yaitu sedalam 3cm jika tidak menggunakan struktur pengaman, dan 2cm jika
menggunakan struktur pengaman. Setelah dilakukan analisis, luas penggerusan
terdalam yang terjadi dapat dikurangi jika digunakan struktur pengaman. Tetapi
dampak buruk yang terjadi dengan menggunakan struktur pengaman adalah total
luas penggerusan yang terjadi akan bertambah luas.
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ABSTRACT

Various utilization and renovation of rivers is closely related to the adverse effects
that will occur on the river, for example is the scouring of one of the components of
the river that is stream islands. Scouring that continues to occur on the stream
islands, can make the flow and sediment to the downstream will not be hampered
so that it can cause flooding and accumulation of sediment in the downstream, and
it can disrupt the ecosystem components of the stream island. Therefore, it is
necessary to examine the design of the most optimum stream island safety structure
so that it can reduce the crushing of the river island as much as possible.

The purpose of this Final Project is to evaluate the effect of stream island safety
structure’s on the scouring that occurs at the bottom of the channel due to the
presence of stream islands. The channel uses a physical model that is already
available in the Hydraulics and Fluid Mechanics Laboratory of the S-1 Civil
Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Maranatha Christian
University, which is an open channel with a channel length of 15.2m; width of 1m;
and 0.64m high. In addition, the discharge used is 50% maximum and 75%
maximum.

The result of research shows that the use of stream island safety structures can
reduce the depth and area of deepest scouring. The deepest scouring results that
occur using a 50% maximum discharge is 2cm with or without using a safety
structure. The deepest grinding results occur using 75% discharge is 3cm without
a safety structure, and 2cm if using a safety structure. After the analysis, the area
of the deepest scouring that occurs can be reduced if a safety structure is used. But
the adverse effects that occur by using a safety structure are that the total area of
grinding that occurs will expand. But the negative effect that occur by using a safety
structure is that the total area of scouring that occurs will expand.
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